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 Low back pain (LBP) merupakan gangguan muskuluskeletal yang 
disebabkan oleh aspek pekerjaan yang salah seperti alat kerja, metode kerja, 
proses kerja dan lingkungan kerja akibat kondisi fisik yang tidak sesuai. 
Salah satu cara mengatasi nyeri punggung bawah adalah dengan 
menggunakan pendekatan nonfarmakologi, seperti swedish massage dengan 
essential oil jahe. Tujuan dari studi kasus ini adalah untuk mengidentifikasi 
dan memahami penurunan tingkat nyeri pada pasien dengan nyeri 
punggung bawah (LBP) dengan swedish massage menggunakan essential oil 
jahe. Studi kasus ini menggunakan metode deskriptif yaitu studi dengan 
pendekatan proses keperawatan yang menggambarkan pengelolaan kasus 
dalam mengaplikasikan pemberian swedish massage dengan essential oil 
jahe pada pasien nyeri low back pain yang berjumlah 3 orang subyek studi 
dengan kriteria inklusi yang sesuai. Nyeri pada pasien low back pain yang 
dirasakan diukur menggunakan Numerical Rating Scale (NRS). Hasil studi 
didapatkan bahwa pada ketiga subyek studi yang mengalami nyeri 
punggung bawah (LBP) dan menjalani sesi Swedish Massage selama 2 
minggu dengan total 8 kali pertemuan, terjadi penurunan skala tingkat nyeri 
dibandingkan sebelum mereka menjalani Swedish Massage. Hasil yang 
ditemukan adalah nyeri sedang dengan nilai rata-rata 4 dan setelah 
dilakukan terapi Swedish Massage menggunakan essential oil jahe skala 
nyeri dapat menurun menjadi ringan dengan skala rata-rata 1. Penggunaan 
Swedish Massage dengan penerapan essential oil jahe sebagai terapi 
komplementer telah terbukti efektif dalam mengurangi tingkat intensitas 
nyeri pada pasien yang mengalami low back pain (LBP). 

 

  

PENDAHULUAN  

Low Back Pain (LBP) dapat diartikan 
sebagai rasa nyeri yang terjadi di daerah 
pinggang, sering kali disertai dengan 
ketegangan otot atau kaku pada sendi, 
tanpa adanya penyebab yang jelas atau 
spesifik (Saraha, 2021). Low back pain 
dapat dialami oleh siapa saja tanpa 
memandang golongan usia muda hingga 

lansia dengan berbagai hal, tetapi semua 
orang kurang memperhatikan terkait nyeri 
yang dirasakan dan menganggap hal yang 
biasa. Low back pain memang merupakan 
gejala yang umum terjadi di masyarakat. 
Sekitar 60-80% dari populasi dunia 
diperkirakan akan mengalami setidaknya 
satu episode nyeri punggung bawah selama 
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seumur hidup (lifetime prevalence), tanpa 
memandang faktor usia dan jenis kelamin. 
Prevalensi LBP pada masyarakat diketahui 
meningkat karena faktor yang tidak 
diketahui menjadi penyebab seseorang bisa 
mengalami nyeri low back pain (Kemenkes 
RI, 2022).  

Berdasarkan (Riskesdas, 2018) prevalensi 
pada penyakit muskuluskeletal yang 
diagnosa oleh tenaga kesehatan untuk low 
back pain di Indonesia adalah sebesar 
11,9%, sedangkan berdasarkan gejala yang 
dirasakan mencapai 24,7%. Meskipun 
jumlah pasti penderita low back pain di 
Indonesia tidak diketahui, perkiraan 
rentang jumlahnya adalah sekitar 7,6% 
hingga 37% (Novisca et al, 2021). 
Perubahan prevalensi terjadinya low back 
pain di Indonesia bisa berubah 18% sesuai 
dengan usia. Secara umum total populasi 
low back pain yang diakibatkan oleh 
pekerjaan sebanyak 75-85% yang 
mengakibatkan angka kesakitan sebesar 5-
20% (Arkhama & Razak, 2020). 
Penatalaksanaan yang digunakan untuk 
mengatasi nyeri pada pasien dengan low 
back pain ada berbagai pendekatan yang 
dapat digunakan meliputi penatalaksanaan 
farmakologi dan nonfarmakologi. 

Tindakan farmakologi yang bisa digunakan 
adalah melalui pemberian obat pereda 
nyeri baik herbal maupun kimia. 
Penatalaksanaan nonfarmakologi yang bisa 
dilakukan antara lain melalui teknik 
relaksasi, teknik pijat, distraksi, kompres 
dingin, dan kompres panas. Salah satu 
tindakan nonfarmakologi yang dapat 
dilakukan secara mandiri yaitu dengan 
terapi pijat. Penelitian (Sritoomma et al., 
2014) mengatakan bahwa pijat swedia 
dengan essential oil jahe terbukti efektif 
dapat menurunkan intensitas skala nyeri 
pada pasien low back pain dengan 
penurunan skala nyeri yang signifikan. Pijat 
biasanya digunakan untuk kondisi kronis 
seperti low back pain. Salah satu pijat yang 
dapat diterapkan untuk menangani nyeri 

yaitu swedish massage. Pijat swedia 
biasanya dikombinasikan dengan essential 
oil yang dapat memperpanjang efek pijatan. 
Salah satu contoh yang dapat digunakan 
yaitu essential oil jahe yang merupakan agen 
analgesik dan anti-inflamasi.  

Essential oil jahe dapat digunakan sebagai 
bahan kombinasi dalam pemijatan karena 
dapat memberikan efek hangat pada kulit 
dan sebagai anti inflamasi. Jahe (Zingiber 
officinale) memiliki berbagai manfaat 
secara tradisional yang merupakan bahan 
obat dalam berbagai pengobatan penyakit 
seperti rematik, stroke, sakit gigi, kencing 
manis, nyeri otot, nyeri dan infeksi (Syapitri 
Henny, 2018). Kandungan alkaloid dan 
flavonaid yang terdapat pada jahe 
bermanfaat sebagai analgesik (pereda 
nyeri). Senyawa saponin juga terdapat pada 
kandungan jahe bermanfaat sebagai 
antioksidan dan obat anti inflamasi 
(Yuliningtyas et al., 2019). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa mengurangi nyeri bisa 
menggunakan penatalaksanaan 
farmakologi maupun non farmakologi. 
Salah satu tindakan non farmakologi yang 
aman dan bisa dilaksanakan secara mandiri 
dengan bantuan keluarga yaitu terapi pijat. 
Sehingga penulis memiliki ketertarikan 
untuk melakukan penerapan tentang 
“swedish massage dengan essential oil jahe 
dapat menurunkan intensitas nyeri pada 
pasien low back pain (LBP)” sehingga dapat 
menambah pengetahuan tentang 
penatalaksanaan pada pasien low back pain. 
Tujuan penulisan karya tulis ilmiah dari 
studi kasus ini untuk mengetahui 
penurunan intensitas nyeri dengan terapi 
swedish massage menggunakan essential oil 
jahe. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penulisan 
studi kasus ini menggunakan metode 
deskriptif. Penerapa studi kasus ini berbasis 
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Evidence Based Nursing Practice (EBNP) 
serta menggunakan pendekatan proses 
asuhan keperawatan yaitu dengan 
melakukan pengkajian, penentuan diagnosa 
keperawatan, intervensi, implementasi 
serta evaluasi. Pengambilan data terhadap 
responden dilakukan dengan cara 
menetapkan kriteria inklusi dan eklusi. 
Responden yang diambil sesuai dengan 
kriteria inklusi sebagai berikut pasien 
wanita dengan low back pain (LBP), usia 
mendekati dewasa akhir – lansia (50-60 ke 
atas), skala nyeri lebih dari 3 pasien 
bersedia menjadi objek studi kasus, pasien 
yang rutin datang ke poli rehabilitasi, tidak 
mengkonsumsi obat anti nyeri, 
mengkonsumsi obat anti nyeri dengan jenis 
yang sama, tidak alergi terhadap essential 
oil jahe. Kriteria esklusi antara lain pasien 
yang alergi dengan essential oil jahe, riwayat 
patah tulang punggung, dan peradangan 
atau infeksi pada area punggung. 

Pengambilan data yang digunakan pada 
studi kasus ini yaitu pengumpulan data 
secara langsung kepada responden meliputi 
wawancara, observasi, pengkajian skala 
nyeri, penerapan terapi dan dokumentasi. 
Tindakan terapi Swedish massage 
menggunakan essential oil jahe yaitu 
dengan pemberian pijatan atau tekanan di 
area punggung menggunakan lima teknik 
dasar seperti efflurage (usapan), petrissage 
(meremas), vibration (menggetarkan), 
friction (menggerus), tapotement 
(memukul) yang dikombinasikan dengan 
10 ml essential oil. 

Lokasi dan waktu studi kasus ini  
dilaksanakan di Poli rehabilitasi medik RS 
Roemani Muhammadiyah Semarang pada 
tanggal 26 Juni-10 Juli 2023 yang dilakukan 
dalam waktu 2 minggu dengan 8 kali 
pertemuan selama 30 menit. Pemberian 
terapi dilakukan dirumah responden 
masing-masing dengan peneliti mendatangi 
rumah responden tiap 2 hari sekali. 

Instrumen yang digunakan pada studi kasus 
ini dengan menggunakan Numerical Rating 
Scale (NRS) untuk mengetahui tingkat skala 
nyeri responden, cara yang dilakukan yaitu 
dengan meminta responden menunjuk 
angka sesuai dengan skala nyeri yang 
dialami. Tingkat skala nyeri dalam 
Numerical Rating Scale (NRS) 0 tidak nyeri, 
1-3 skala nyeri ringan, 4-6 skala nyeri 
sedang, dan 7-10 skala nyeri berat, 
kemudian penulis memberikan lembar 
kuisioner kepada responden untuk diisi 
sesuai tingkat nyeri yang dirasakan oleh 
responden. 

HASIL 

Studi kasus ini diaplikasikan pada 
responden yang mengalami Low Back Pain 
(LBP), sebelum intervensi dimulai, para 
responden diberikan penjelasan terlebih 
dahulu mengenai prosedur tindakan yang 
akan yang akan dilakukan oleh penulis.  

Berdasarkan data yang diperoleh pada saat 
pengkajian terhadap ketiga responden, 
sehingga dapat ditegakkan diagnosa 
keperawatan yaitu nyeri kronis 
berhubungan dengan kondisi 
musculoskeletal kronis. Rencana tindakan 
keperawatan yang disusun bertujuan untuk  
mengurangi intensitas nyeri pada 
responden yang mengalami low back pain 
dengan pemberian terapi nonfarmakologi 
yaitu penerapan Swedish massage dengan 
essential oil jahe untuk menurunkan 
intensitas nyeri pada pasien low back pain. 

Tindakan keperawatan dengan mengukur 
skala nyeri sebelum dan sesudah 
pemberian terapi diharapkan nyeri 
menurun dengan kriteria hasil 1) keluhan 
nyeri menurun; 2) kesulitan tidur menurun; 
3) ketegangan otot menurun; 4) gelisah 
menurun; 5) tekanan darah membaik; 6) 
pola tidur membaik. Kemudian untuk 
intervensi yang dapat diberikan sesuai 
Standar Intervensi Keperawatan Indonesia 
(SIKI) yaitu manajemen nyeri seperti 
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Tindakan keperawatan intervensi 
observasi: 1) identifikasi adanya nyeri 
(PQRST); 2) identifikasi pemberian terapi 
komplementer; 3) identifikasi skala nyeri 
dan frekuensi nadi sebelum melakukan 
terapi. Tindakan keperawatan intervensi 
terapeutik: 1) berikan teknik non 
farmakologi untuk mengurangi nyeri 
(terapi pijat); 2) kontrol lingkungan yang 

memperberat rasa nyeri; 3) posisikan klien 
dengan nyaman; 4) berikan terapi 
pemijatan. Tindakan keperawatan 
intervensi edukasi: 1) jelaskan penyebab, 
periode, dan pemicu nyeri; 2) jelaskan 
strategi meredakan nyeri; 3) anjurkan 
memonitor nyeri secra mandiri; 4) ajarkan 
teknik non farmakologi untuk mengurangi 
nyeri. 

 

Tabel 1 
Data Demografi Subyek Studi 

Data Responden 1 Responden 2 Responden 3 

Inisial  Ny. N Ny. I Ny. M 

Suku Jawa  Jawa  Jawa  

Agama Islam  Islam  Islam  

Pekerjaan Ibu rumah tangga Pensiunan guru Ibu rumah tangga 

Usia 71 64 62 

Riwayat penyakit LBP LBP LBP & DM 

Lama penyakit 3 tahun 6 bulan 2 tahun 

Keluhan utama Nyeri punggung bawah 
menjalar ke bokong 
sampai kaki selama 4 
bulan terakhir, seperti 
ditusuk-tusuk, terasa 
panas, kaku, sulit tidur 

Nyeri punggung bawah 
menjalar ke bokong 
selama 3 bulan, seperti 
ditusuk-tusuk, terasa 
panas, tidur terganggu 

Nyeri punggung bawah 
menjalar ke kaki selama 4 
bulan lebih, nyeri seperti 
ditusuk-tusuk, terkadang 
terasa panas, mengeluh 
sulit tidur 

Skala pre 5 4 7 

Tekanan darah 130/90 mmHg 128/80 mmHg 140/90 mmHg 

Nadi  91x/menit 89x/menit 93x/menit 
RR 21x/menit 20x/menit 23x/menit 

 

Implementasi dilakukan terhadap ketiga 
klien yang memiliki keluhan nyeri di bagian 
punggung bawah dengan pemberian terapi 
non farmakologi yaitu penerapan Swedish 
massage dengan essential oil jahe untuk 
menurunkan intensitas nyeri pada pasien 
low back pain kepada klien selama 30 menit 
dalam 8 kali pertemuan. Sebelum dan 
sesudah diberikan terapi penulis akan 
melakukan pengukuran skala nyeri 
terhadap ketiga responden untuk 
mengetahui adanya tingkat penurunan 
skala nyeri. Ketika penerapan terapi ini 
berlangsung ada beberapa faktor 
pendukung yaitu responden menerima 

dengan baik seperti menyediakan tempat 
untuk melakukan terapi, responden 
mengikuti terapi dengan baik dan 
kooperatif. Berikut ini data hasil 
pengukuran intensitas skala nyeri sebelum 
dan sesudah diberikan terapi penerapan 
Swedish massage dengan essential oil jahe 
untuk menurunkan intensitas nyeri pada 
pasien low back pain. 

Gambar 1 menunjukkan tingkat perubahan 
skala nyeri ketiga responden dari 
pertemuan pertama sampai pertemuan 
kedelapan mengalami penurunan setelah 
diberikan terapi penerapan Swedish 
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massage dengan essential oil jahe untuk 
menurunkan intensitas nyeri pada pasien 
low back pain. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kedua 
responden sebelum diberikan terapi 
memiliki tingkat skala nyeri sedang dan 

satu responden memiliki tingkat skala nyeri 
berat. Setelah diberikan terapi selama 8 kali 
pertemuan ketiga responden mengalami 
tingkat penurunan skala nyeri dari 
pertemuan pertama sampai pertemuan 
kedelapan. 

 
Gambar 1 

Penurunan Skala Nyeri Sebelum dan Sesudah Terapi 

 

Tabel 1 
Penurunan Skala Nyeri Sebelum dan Sesudah Terapi 

Pertemuan Minggu ke-1 
Pert 1 (26 Juni) Pert 2 (28 Juni) Pert 3 (30 Juni) Pert 4 (2 Juli) 

Pre  Post  Δdel Pre  Post  Δdel Pre  Post  Δdel Pre  Post  Δdel 
Subyek studi 1 6 5 1 5 4 1 4 3 1 4 3 1 
Subyek studi 2 4 4 0 4 3 1 4 3 1 3 2 1 
Subyek studi 3 7 7 0 7 6 1 7 6 1 6 5 1 

Pertemuan  Minggu ke-2 
Pert 5 (4 Juli) Pert 6 (6 Juli) Pert 7 (8 Juli) Pert 8 (10 Juli) 

 Pre  Post  Δdel Pre  Post  Δdel Pre  Post  Δdel Pre  Post  Δdel 
Subyek studi 1 3 3 0 3 2 1 2 1 1 1 1 0 
Subyek studi 2 3 2 1 2 1 1 1 1 0 1 0 1 
Subyek studi 3 6 5 1 5 4 1 4 3 1 3 3 0 

 

 

PEMBAHASAN 

Pada pengkajian awal didapatkan data 
keluhan klien yaitu klien mengatakan nyeri 
pada punggung bawah yang menjalar ke 
bokong dan kaki, nyeri yang dirasakan 

seperti ditusuk-tusuk, panas dengan skala 
nyeri 4-7 dengan nyeri sedang bahkan 
berat. Nyeri terjadi dipagi hari bahkan 
malam hari dan bertambah jika digunakan 
aktivitas berlebih. Pada tahap awal 
pengkajian, tanda dan gejala khas yang 
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umumnya ditemukan pada pasien dengan 
low back pain meliputi keluhan nyeri pada 
bagian punggung bawah, nyeri pinggang 
yang terlokalisasi, sensasi kram, rasa tidak 
nyaman, dan bahkan sensasi seperti 
ditusuk-tusuk. Tingkat nyeri yang 
dirasakan dapat bervariasi dari sedang 
hingga berat (Huryah & Susanti, 2019). Hal 
ini dijelaskan oleh Huryah & Susanti (2019) 
yang pasien dengan low back pain biasanya 
akan mengalami keluhan nyeri di daerah 
punggung bagian bawah. Keluhan nyeri 
tersebut disebabkan karena adanya 
ketegangan-ketegangan otot yang 
dikarenakan berbagai aktivitas tubuh yang 
kurang baik. Dari ketiga klien mengeluh 
nyeri, gelisah, tidak mampu menuntaskan 
aktivitas, pola tidur berubah (Tim Pokja 
SDKI DPP, 2017). 

Pada pengkajian ditemukan bahwa klien 
ada yang mengalami gangguan tidur karena 
nyeri muncul yang membuat klien tidak 
nyaman. Nyeri kronis dan gangguan tidur 
memiliki hubungan timbal balik dan sering 
ditemukan bersamaan. Gangguan tidur 
pada seseorang dengan nyeri kronis 
mencakup berbagai faktor dan ditandai 
dengan berkurangnya efisiensi tidur, durasi 
tidur, peningkatan latensi tidur, kantuk di 
siang hari (Bintang et, al 2021). Gangguan 
tidur dan nyeri punggung bawah kronis 
merupakan masalah kesehatan yang sering 
terjadi dan tidak heran jika keduanya dapat 
hidup secara berdampingan (Marty et, al 
2018) 

Pada studi kasus ini ditemukan bahwa 
ketiga klien mengalami nyeri kronis, 
terdapat 2 klien sudah merasakan nyeri 
lebih dari 4 bulan dan 2 klien 3 bulan 
terakhir. Penderita low back pain mayoritas 
mengalami keluhan nyeri kronis yang sudah 
berlangsung selama lebih dari 3 bulan. Low 
back pain dapat dibagi menjadi dua 
kategori, yaitu akut dan kronis. Low back 
pain akut terjadi dalam kurun waktu kurang 
dari 6 minggu, sementara low back pain 
kronis terjadi jika nyeri dalam satu 

serangan berlangsung lebih dari 12 minggu. 
Dalam konteks kronis, nyeri dapat dianggap 
sebagai kronis jika terjadi selama lebih dari 
3 bulan, mengingat sebagian besar jaringan 
ikat normal cenderung sembuh dalam 
jangka waktu 6-12 minggu (Patricia, 2021). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
low back pain salah satunya yaitu usia. Pada 
studi kasus ini didapat klien dengan usia 
lansia. Pasien yang menderita low back pain 
rata-rata berusia 50 tahun keatas. 
Bersamaan dengan bertambahnya usia 
seseorang, sering kali terjadi penurunan 
kapasitas fisik (Silitonga & Utami, 2021). 
Pada usia lanjut, individu mengalami 
degenerasi pada tulang yang berkaitan 
dengan penuaan. Proses degenerasi ini 
melibatkan kerusakan dan perubahan 
jaringan serta pengurangan cairan dalam 
tubuh. Akibatnya, stabilitas pada tulang dan 
otot dapat menurun sehingga menyebabkan 
risiko lebih tinggi terhadap hilangnya 
elastisitas pada tulang yang dapat 
berkontribusi pada munculnya gejala low 
back pain  (Saputra, 2020). 

Dalam kriteria inklusi penulis memilih 
responden dengan jenis kelamin wanita 
usia lansia, karena jumlah penderita low 
back pain lebih banyak dialami oleh wanita 
lansia. Hal ini diakibatkan karena kekuatan 
otot wanita 60% lebih lemah dari kekuatan 
otot pria sehingga keluhan musculoskeletal 
lebih banyak terjadi pada wanita 
dibandingkan pria (Sukmawati 2019). 
Perbedaan jenis kelamin memiliki pengaruh 
terhadap risiko terjadinya low back pain. 
Hal ini terjadi karena perbedaan dalam 
kekuatan otot antara pria dan wanita. 
Secara umum, pria memiliki persentase otot 
tubuh yang lebih tinggi dibandingkan 
wanita. Sekitar 45% massa tubuh pria 
terdiri dari otot, sedangkan pada wanita 
hanya sekitar 35%. Perbedaan ini 
menyebabkan pria memiliki kekuatan otot 
yang lebih besar dan daya tahan fisik yang 
lebih tinggi daripada wanita. Oleh karena 
itu, risiko terjadinya low back pain 
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cenderung lebih tinggi pada wanita karena 
perbedaan dalam kekuatan dan daya tahan 
otot mereka. (Pratami et al., 2020). 

Dari ketiga klien terdapat salah satu klien 
yang mengidap penyakit penyerta yaitu 
diabetes melitus. Pada klien yang 
mengalami diabetes melitus akan 
merasakan nyeri yang lebih sering dengan 
skala sedang hingga berat. Hal ini sejalan 
dengan Pandjukang et al (2020) 
menyatakan bahwa pasien diabetes melitus 
yang juga mengalami low back pain 
cenderung memiliki kekambuhan nyeri 
yang lebih sering, tingkat kecacatan yang 
lebih tinggi khususnya terkait low back pain, 
dan kesehatan umum yang lebih buruk 
dibandingkan dengan pasien yang hanya 
mengalami low back pain saja. 
Hiperglikemia (kadar gula darah yang 
tinggi) dan perubahan metabolisme lemak 
yang umum terjadi pada diabetes mellitus 
dapat berdampak pada perubahan 
patoanatomi pada tulang belakang 
termasuk degenerasi awal pada vertebra, 
kartilago, dan diskus intervertebralis. 
Perubahan ini sering terjadi pada sendi 
tulang belakang dan telah dikaitkan dengan 
timbulnya rasa sakit. Hal ini memperkuat 
kaitan antara diabetes mellitus dan gejala 
low back pain (Pandjukang et al., 2020). 

Intervensi yang disusun berdasarkan 
diagnosa nyeri kronis berhubungan dengan 
kondisi musculoskeletal kronis yaitu 
dengan manajemen nyeri yang meliputi 
observasi karakteristik nyeri, terapeutik, 
edukasi dan kolaborasi untuk menurunkan 
tingkat nyeri. Intervensi yang sudah 
diberikan oleh penulis yaitu tindakan non 
farmakologis dengan terapi penerapan 
Swedish massage dengan essential oil jahe 
untuk menurunkan intensitas nyeri pada 
pasien low back pain. Alasan penulis 
memilih terapi ini berdsarkan penelitian 
Sritoomma et al (2014) membuktikan 
bahwa terapi Swedish massage dengan 
essential oil jahe mampu menurunkan nyeri 
pada pasien low back pain. Pijat 

menggunakan lima teknik dasar dengan 
olesan minyak jahe memberikan sensasi 
hangat yang terdapat dalam kandungan 
jahe karena mengandung analgesik dan anti 
inflamasi yang dapat mencegah terjadinya 
nyeri (Sritoomma et al., 2014).  

Pada studi kasus ini ditemukan responden 
dengan penurunan nyeri yang lumayan 
banyak dibanding responden lain. Pada 
responden 1 terdapat dukungan keluarga 
seperti contohnya responden ditemani oleh 
suami, membantu responden pada saat 
kesusahan dan menenangkan responden 
pada saat nyeri kumat dengan mengalihkan 
atau distraksi dengan sesuatu sehingga 
nyeri dapat berkurang.  Adanya faktor 
dukungan keluarga dapat membantu 
mengurangi terjadinya penurunan skala 
nyeri. Hal ini sejalan dengan Yuniar et al., 
(2019) bahwa individu yang mengalami 
nyeri sering kali bergantung pada keluarga 
mereka untuk mendapatkan dukungan, 
bantuan, dan bahkan perlindungan. 
Walaupun nyeri tetap ada setidaknya 
dengan adanya kehadiran orang terdekat 
klien akan merasa nyaman, meminimalkan 
kesepian dan ketakutan sehingga dapat 
memicu terjadinya penurunan intensitas 
nyeri (Yuniar et al., 2019). 

Pemberian terapi massage dapat 
memberikan proses relaksasi pada otot 
yang akan membantu mengembalikan ke 
kondisi semula, pemberian perlakuan 
massage akan memberikan rangsangan dan 
membantu memulihkan kondisi otot yang 
tidak sesuai dengan kondisi awalnya 
(Purnomo, 2019). Massage dengan sedikit 
tekanan pada titik-titik seperti BL 23 
(shensu) yang terletak di dua jari di sebelah 
kiri dan kanan meridian GV pada tingkat 
batas lumbal kedua, titik GV 3 yang terletak 
antara lumbal ketiga dan keempat, serta 
titik GV 4 yang terletak antara lumbal kedua 
dan ketiga dapat merangsang pelepasan 
hormon endorphin yang berfungsi untuk 
mengurangi nyeri. Hormon endorphin ini 
memiliki efek alami dalam menciptakan 
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perasaan kenyamanan pada tubuh serta 
menghambat reseptor nyeri menuju otak. 
(Permatasari, 2019). 

Pada studi kasus ini penulis menggunakan 
essential oil jahe sebagai pelumas atau 
penghantar untuk pijat. Jahe dapat 
mengurangi nyeri karena sensasi hangat 
dan kandungan yang terdapat didalamnya. 
Hal ini sejalan dengan Pratiwi & Mutiara 
(2017) menyatakan bahwa jahe 
mempunyai sifat menghangatkan pada 
tubuh, sifat antiinflamasi, dan analgesik. 
Senyawa aktif dalam jahe seperti shogaol 
dan gingerol dapat membantu mengurangi 
rasa sakit. Jahe berfungsi sebagai agen 
antiinflamasi dengan cara menghambat 
pelepasan enzim dalam siklus 
siklooksigenase, sehingga mencegah 
pelepasan enzim tersebut menuju 
prostaglandin yang berperan dalam 
memicu peradangan (Pratiwi & Mutiara, 
2017). Jahe juga mengandung senyawa 
seperti olerasin atau zingerol yang memiliki 
kemampuan untuk menghambat sintesis 
prostaglandin. Dengan cara ini, jahe dapat 
membantu meredakan nyeri dan 
mengurangi peradangan. Prostaglandin 
adalah senyawa dalam tubuh yang 
bertindak sebagai mediator nyeri yang 
terkait dengan proses peradangan atau 
inflamasi. Oleh karena itu, kemampuan jahe 
untuk menghambat produksi prostaglandin 
berkontribusi pada efek analgesik dan 
antiinflamasi dari tanaman jahe (Wilda & 
Panorama, 2019). 

Setelah diberikan terapi selama 8 kali 
pertemuan ketiga klien mengalami 
penurunan nyeri dari hari pertama sampai 
hari terakhir dengan kedua klien yang 
semula nyeri sedang menjadi berat dan satu 
klien dengan nyeri berat menjadi sedang. 
Meskipun ada penurunan intensitas skala 
nyeri pada ketiga responden, ada juga 
responden yang mengalami peningkatan 
skala nyeri karena klien mengikuti senam 
prolanis dan posisi duduk yang terlalu lama 
sehingga terjadi kenaikan skala nyeri. Hal 

ini sejalan dengan penelitin Candra (2021) 
yang menjelaskan ada beberapa faktor yang 
memicu terjadinya peningkatan skala nyeri 
antara lain aktivitas yang berlebih, aktivitas 
yang salah dan berlebih memiliki risiko 
dalam meningkatkan nyeri punggung 
bawah seseorang (Candra 2021). Posisi 
duduk dalam waktu yang lama dapat 
menyebabkan timbulnya nyeri atau bahkan 
memperburuk rasa nyeri yang sudah ada. 
Ketika kita duduk tubuh mendapatkan 
beban yang dipengaruhi oleh gaya gravitasi, 
sehingga menghasilkan tekanan yang 
bekerja dalam arah yang berlawanan dan 
memiliki intensitas yang sama. Akibatnya, 
kondisi ini dapat menyebabkan 
ketidaknyamanan dan rasa sakit pada 
daerah punggung bagian bawah. 
(Hutasuhut et al., 2021). 

Dari tindakan keperawatan yang telah 
diberikan kepada ketiga klien, dapat 
disimpulkan bahwa pemberian terapi 
swedish massage dengan essential oil jahe 
mampu untuk menurunkan intensitas nyeri 
pada pasie low back pain. Penurunan skala 
nyeri pada pada ketiga klien dibuktikan 
adanya penurunan dari pertemuan pertama 
sampai pertemuan terakhir dengan 
pengukuran skala nyeri menggunakan 
numerical rating scale sebelum dan sesudah 
pemberian terapi. Hasil yang didapatkan 
setelah terapi terhadap ketiga klien yaitu 2 
kalien dengan nyeri sedang pada 
pertemuan pertama mengalami penurunan 
menjadi nyeri ringan di pertemuan terakhir, 
dan pada satu klien dengan nyeri berat 
turun menjadi nyeri sedang.  

SIMPULAN 

Terapi Swedish massage dengan essential 
oil jahe yang diberikan sebanyak 8 kali 
pertemuan dalam 2 minggu selama 30 
menit mampu mennurunkan intensitas 
nyeri dengan pengukuran skala nyeri 
sebelum dan sesudah pemberian terapi. 
Hasil ketiga responden setelah diberikan 
terapi dilihat dari perubahan intensitas 
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skala nyeri reponden yang semula  sedang 
menjadi ringan dan nyeri berat menjadi 
sedang. 
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